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PENGARUH CAHAYA DAN PERLAKUAN BENIH TERHADAP PERKECAMBAHAN 

BENIH PEPAYA (Carica papaya L.) 

(THE EFFECT OF LIGHT AND SEED TREATMENTS CN THE GERMINATICN 

OF PAPAYA SEEDS (Carwa papaya L.) 

Oleh: 
l

Faiza C. suwamo ) 

Abstract. Four experiments were conducted to study the effect 
of light and the role of seed coat in the gennination of pa­
paya seeds. First, papaya seeds were sowed on sand n:edia, 
steril and non steril, and incubated in dark and light condi­
tions. Second, intact, partially hulled and naked papaya 
seeds were sowed on sand n:edia and incubated in the dark con­
dition. Third, papaya seeds that had been air, sun and oven­
dried for 3 days were sowed on sand media and incubated in the 
dark condition. Fourth, papaya seeds, 2 g of each, were plant­
ed in sand n:edia, incubated in the dark and light conditions. 
Water absorbtion was n:easured by weighing the seeds at 0, 3, 
and 6 days after planting. 

Papaya seeds required light for gennination. The light 
requiren:ent could be supplied with sun drying before the seeds 
were planted. &rying the seeds by oven of 40°C for 3 days could 
not stimulate the seeds to genninate in dark condition. Water 
absorbtion of the papaya seeds in the dark did not differ with 
that in the light, indicating that there was no impermeability 
of seed coat inducing the seeds not to genninate in the dark. 

Rin2kaaan. Untuk mempelajari pengaruh cahaya dan peranan kulit 
benih dalam perkecambahan benih pepaya, dilakukan empat percoba­
an. Pertama, benih pepaya ditanam pada n:edia pasir yang steril 
dan tidak steril, dan di inkubasikan dalam kondisi gelap dan te­
rang. Kedua, benih pepaya utuh, dikupas kulitnya sebagian dan 
dikupas selurulmya ditanam pada media pasir steril dan tidak 
steril kemudian diinkubasikan dalam kondisi gelap. Ketiga, be­
nih pepaya yang telah dikeringkan dengan angin, sinar matahari 

1) 	 Staf pengajar pada Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 
Pertanian, IPB. 
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dan oven se1ama 3 hari ditanam pada media pasir da1am kondi­
si ge1ap. Keempat, benih pepaya masing-masing sebanyak 2 9 
ditanam pada media pasir dan diinkubasikan da1am kondisi ge­
lap dan terang. Serapan air diukur dengan menimbang benih 
tersebut pada 0, 3 dan 6 hari sete1ah tanam. 

untuk berkecambah, benih pepaya memer1ukan cahaya. Ke­
butuhan cahaya ini dapat diberikan sebe1um benih ditanam, me­
1a1ui penjemuran. pengeringan benih dengan oven 40°C tidak 
mendorong perkecambahan benih da1am kondisi ge1ap. Penyerap­
an air pada kondisi ge1ap sama dengan pada kondisi terang. 
Ini menunjukkan bahwa tidak berkecambahnya benih pada kondisi 
ge1ap bukan disebabkan impermeabi1itas ku1it benih. 

PENDAHULUAN 

Perkecambahan benih dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik faktor dari benih itu sendiri maupun faktor 1ingkungan. 

Ari1 benih pepaya yang mengandung protein kasar, serat kasar 

dan abu (Passera dan Spetto1i, 1981) te:r.nyata be:rpengaruh ne­

gatif terhadap perkecambahan benih tersebut. Pembuangan aril 

dapat menghasilkan perkecambahan yang lebih cepat dan lebih 

serempak (Lange, 1961aJ storey, 1969 dan Yahiro, 1979). 01eh 

karena itu dianjurkan agar benih pepaya yang akan ditanam di­

buang arilnya, dicuci dan dikeringkan (Chandler, 1958 dan 

Yahiro, 1979). Ari1 benih pepaya ternyata tidak hanya meng­

hambat perkecambahan benih pepaya saja, tetapi juga menghambat 

perkecambahan benih 1ainnya, di antaranya yaitu slada, lobak, 

tomat dan worte1 (Cherardi dan Va1io, 1976). 

Penelitian mengenai kulit benih pepaya yang banyak di1a­

kukan se1ama ini, hanya ditujukan terhadap arilnya (sarco 

testa), dan be1um ada yang mencoba mempe1ajari pengaruh kulit 

benih bagian da1am yang disebut endotesta. Perkecambahan be­

nih pepaya te:r.nyata juga dipengaruhi cahaya dan suhu. Djunarja 

(1963) menyitir bahwa benih pepaya memerlukan cahaya untuk 
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be.rkecambah. Di Sanping itu (Chandler, 1958) menyarankan agar 

penan.aman be.nih pepaya dilakukan pada terqpat yang terkena ca­

haya matahari. pengaruh cahaya tersebut ternyata berhubungan 

dengan suhu (Lange, 1961b). 

Ulltuk mE!rqpelajari peranan kulit be.nih dalam perkecambahan, 

serta untuk lebih mE!mahami pengaruh cahaya dan suhu terhadap 

perkecambahan benih pepaya, telah dilakukan eIl1?at percobaan 

yang hasilnya dilaporkan dalam tulisan ini. 

BAHAN DAN METODA 

I. Pengaruh cahaya terhadap daxa berkecambah benih pepaxa 

Benih pepaya dibuang arilnya dengan abu merang, lalu di­

cuci bersih dan dikering-anginkan 2 hari. Setelah itu ditanam 

pada cawan petri yang berisi pasir biasa (Ml) dan pasir yang 

telah dipanaskan 100°C selama 4 hari sehingga dianggap steril 

(M2). Cawan tersebut ditaruh dalam alat pengecambah benih 

yang terletak di luar laboratorium (kondisi terang) dan alat 

pengecambah benih yang ditutup plastik hitam (kondisi gelap). 

Percobaan ini menggunakan rancangan petak texpiSah (Split 

plot design) dengan 3 ulangan, masing-masing 12 butir benih. 

pengamatan daya berkecambah benih dilakukan pada 14 hari sete­

lah tanam (HST). 

II. 	pengaruh kulit benih terhada~ daxa b~rkecambah bertih 

dalam kondisi gelgp 

Benihpepaya dibuang arilnya dengan abu merang, lalu di­

cuci bersih dan dikering-anginkan 2 hari. Setelah itu benih 

diberi perlakuan sebagai berikut: benih tidak dikupas kulit/ 

endotestanya (Bl), dikupas sedikit (B2) dan dikupas seluruhnya 

kr--------------.... 
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(B3). Setelah itu dikering-anginkan lagi selama 2 hari, ke­

mudian ditanam pada cawan petri berisi pasir biasa dan pasir 

steril, seperti pada percobaan I. Cawan tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam alat pengecambah benih yang ditutup plas­

tik hitam (kondisi gelap). 

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelonpok dengan 

3 ulangan, masing-masing 12 butir benih. Pengamatan daya 

berkecambah benih dilakukan pada 14 hari setelah tanam (HST). 

III. 	 pengaruh cara pengeringan terhadap daya berkecambah 

benih dalam ge lap 

Benih pepaya dibuang arilnya dengan abu merang, dicuci, 

ditiriskan lalu diberi perlakuan sebagai berikut: benih ti ­

dak dikeringkan dan dibiarkan dalam kantong plastik selama 3 

hari (Kl); benih dikeringkan dengan oven 40°C (K2), dengan 

angin (K3) dan dengan sinar matahari (K4), masing-masing se­

lama 3 hari. 

Benih tersebut ditanam pada media pasir dalam cawan pe­

tri, kemudian dimasukkan ke dalam alat pengecambah benih yang 

ditutup plastik hitam. 

Tiap perlakuan menggunakan 20 butir benih dengan 3 ulang­

an pada Rancangan Acak Kelompok. pengamatan daya berkecambah 

dilakukan pada 21 dan 35 had setelah tanam (HST). 

IV. Penyer?pan air oleh benih pada kondisi terang dan gelap 

Benih pepaya dibuang arilnya dengan abu merang, dicuci, 

ditiriskan kemudian dikeringkan dengan sinar matahari selama 

1 hari dan dikering-anginkan 1 hari. Benih tersebut sebanyak 

masing-masing 2 9 ditanam dalam krispers plastik berisi pasir 

dan ditaruh di luar laboratorium agar terkena cahaya matahari 
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I pagi 	(kondisi terang), sedangkan untuk kondisi gelap krispers 

tersebut ditutup kertas karbon hitam dan ditaruh di tempat 

yang 	sarna. 

Tiap perlakuan nenggunakan 2 ulangan dalam Rancangan Pe­

tak Terpisah (Split Plot Design). pengamatan jumlah air yang 

diserap oleh benih dilakukan pada hari ke-3 dan 6, sedangkan 

pengamatan jumlah kecambah normal dilakukan pada hari ke-8. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. pengaruh cahaya terhadf!e daya berkecambah benih pepaya 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa cahaya sangat berpengaruh 

terhadap daya berkecambah benih pepaya. Benih yang ditanam 

pada kondisi gelap tidak ada yang tumbuh, sedangkan pada kon­

disi terang daya berkecambahnya mencapai 91.67 persen. 

Benih selada juga memerlukan cahaya bagi perkecambahan­

nya, tetapi kalau kulitnya dan endospermnya dibuang, benih 

tersebut dapat berkecambah di dalam gelap (Mayer dan Mayber, 

1966) • 

Untuk mengetahui apakah ketidakmanpuan benih untuk ber­

kecambah dalam gelap ada kaitannya dengan kulit benih, maka 

dilakukan eksperinen berikutnya mengenai pengaruh pengupasan 

kulit benih terhadap daya berkecambah dalam gelap. 

II. 	 pengaruh kulit benih terhadf!e daya berkecambah benih 

dalam gelap 

Benih yang dikupas kulitnya (sedikit atau seluruhnya) da­

pat berkecambah dalam kondisi gelap (Tabel 2), sedangkan benih 

yang kulitnya utuh tidak dapat. 
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Tabel 1. Daya Berkecambah Benib Pepaya pada Berbagai Media 
dan Kondisi Cahaya*) 

(Table 1 Gennination Percentage of Papaya Seeds with 
Different Media and Light Conditions) 

Kondisi cahaya Media 
Rata-rata**)

(Light condi­
Pasir steril Pasir non steril (Average) **)

tion) 
(steril sand) (Non steril sand) 

. . . . . . . .. . . .. \ .............. 
Terang 94.17 89.17 9l.67

b 

(Light) 

Gelap a a oa 
(Dark) 

*) 	 Data dianalisa setelah ditransformasi ke dalarn Arc. 
Sin V~ (Steel dan Torrie, 1981) 
(Data analyses was conducted with Arc.Sin V~ trans­
formation (Steel and Torrie, 1981) 

**) Nilai yang diikutihuruf yang sarna tidak berbeda 
nyata pada taraf uji 0.05 BNJ 
(Values followed with the same letter are not signi­
ficantly different at the 0.05 probability level of 
HSD test. 

Tingkat pengupasan kuli t benih juga berpengaruh terhadap 

daya berkecambah benih dalam kondisi gelap. Benih yang di­

buang sedikit kulitnya menunjukkan rata-rata daya berkecambah 

35 persen, sedangkan yang dikupas seluruhnya 54.42 persen. 

Kenyataan tersebut membuktikan bahwa kulit benih memegang 

peranan sangat penting dalarn perkecambahan benih pepaya. 

Menurut Bewley dan BlaCk (1982), bila benih menunjukkan 

sifat-sifat seperti di atas, kemungkinan besar kulit benihnya 

berperan sebagai filter cahaya. Benih utuh yang membutuhkan 

cahaya akan mulai berkecambah pada saat phytochrome (pigmen 
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penyerap cahaya) merah dan phytochrome infra merah mencapai 

perbandingan tertentu. Perbandingan yang dikehendaki oleh 

tiap spesies berbeda-beda. 

Tabel 2. Daya Berkecambah Benih Pepaya dalam Kondisi Gelap 
dengan Berbagai Perlakuan Penguapan Kulit Benih 
pada Berbagai Media*) 

(Table 2 Germination Percentage of Papaya Seeds in Dark 
Condition with Different Seed-coat Treatments at 
Different Media*) 

Perlakuan kulit Media 
benih **) Rata-rata***) 
(Seed-coat Pasir steril Pasir non steril (Average) ***) 
treatIl1ents) **) (Steril sand) (Non steril sand) 

...•......... % ............ 
Bl 0 0 Oa 

B2 39.17 30.83 35.00
b 

B3 60.83 58.33 54.42
b 

*) 	 Data dianalisa setelah ditransformasi ke dalam Arc. 
Sin V% (Steel dan Torrie, 1981) 
(Data analyses was conducted with Arc. Sin V -% trans­
formation (Steel and Torrie, 1981) 

**) Bl = Benih utuh (Intact seed) 
B2 = Benih. dikupas kulitnya sedikit (Partially hull ­

ed seed) 
B3 = Benih tanpa kulit (Naked seed) 

***) Nilai yang diikuti huruf yang sarna tidak berbeda 
nyata pada taraf uji 0.05 BNJ 
(Values followed with the same letter are not signi­
ficantly different at the 0.05 probability level of 
HSD test. 

Kemungkinan lain adalah, kulit benih pepaya bersifat im­

permeable (kedap) terhadap air atau udara (0 ) yang dibutuhkan
2

untuk perkecarnbahan. 
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untuk mempelajari kemungkinan-kemungkinan tersebut, di ­

lakukan percobaan berikutnya mengenai pengaruh cara pengering­

an benih (percobaan III) dan penyerapan air pada kondisi gelap I-j 

dan te ran g (pe rcobaan IV). 

Pengaruh sterilitas media terhadap daya berkecambah benih 

tidak nyata. Meskipun demikian, terlihat bahwa benih yang di­

kupas kulitnya, baik sebagian maupun selurubnya menunjukkan 

daya berkecambah yang cenderung lebih tinggi pada media steril 

bila dibandingkan dengan pada media yang tidak steril (Tabel 2). 

Ini dapat disebabkan oleh microorganisme yang menyerang lang­

sung bagian dalam benih yang telah terbuka akibat pengupasan 

kulit benihnya. 

III. 	 pengaruh cara pengeringan terhadap daya berkecambah 

ben ih di dalam ge lap 

Ben.ih yang dikeringkan dengan sinar matahari, sebagian 

dapat berkecambah di dalam gelap pada 21 HST dan daya berke­

cambabnya meningkat pada 35 HST, sedangkan benih yang dikering­

anginkan baru berkecambah pada saat 35 HST (Tabel 3). Benih 

yang tidak dikeringkan dan yang dikeringkan dengan oven 40°C 

belum dapat berkecambah sanpai 35 HST. 

Benih yang dikeringkan dengan sinar matahari menunjukkan 

daya berkecambah yang paling tinggi dalam kondisi gelap diban­

dingkan benih lainnya. Ini disebabkan intensitas cahaya yang 

diterima embryo pada saat benih dikeringkan lebih tinggi di­

bandingkan perlakuan lain, bahkan pada benih yang tidak dike­

ringkan atau dikeringkan dengan oven 40°C hampir tak ada caha­

ya yang mencapai embryo. 

Dalam kcndisi gelap, daya berkecambah benih yang diker­

ringkan dengan cahaya matahari belum dapat mencapai daya ber­

kecambah maksimum, tetapi hanya 21.7 persen. Hal ini mungkin 
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disebabkan kurangnya jumlah cahaya yang diterima benih. Penam­

bahan waktu penjemuran diharapkan dapat meningkatkan daya ber­

kecambah benih tersebut. Meskipun demikian, data percobaan ini 

dapat menunjukkan bahwa kebutuhan cahaya bagi perkecambahan 

benih pepaya dapat diberikan sebelum benih dikecambahkan, an­

tara lain dengan jalan penjemuran. 

Tabel 3. Jumlah Kecambah Normal Pepaya pada Bemagai Cara 
pengeringan Benih, Dalam Kondisi Gelap 

(Table 3 Germination Percentage of Papaya Seeds with Diffe­
rent Drying Methods, in Dark Ccndition) 

Cara pengeringan Jumlah kecambah normal (%) 

benih (Number of normal germination) 

(Seed drying methods) 
21 HST*) 35 HST 

Tanpa pengeringan 
(Without drying) 

Oven 40°C, 3 hari 
(Oven 40°C, 3 days) 

Angin, 3 hari 
(Air, 3 days) 

Matahari, 3 hari 
(Sun, 3 days) 

o o 

o o 

o 3.3 

6.7 21.7 

HST = Hari Setelah Tanam 

(Days after sowing) 


Untuk menentukan apakah cahaya be:rperanan dalam merubah 

inpenneabilitas kulit benih, dilakukan percobaan selanjutnya 

mengenai penyerapan air oleh benih pada kondisi gelap dan te­

rang. 
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IV. penyerapan air oleh benih pada kondisi ge1ap dan terang 

Tabe1 4 memunjukkan bahwa cahaya tidak bel1>engaruh terha­

dap serapan air benih, tetapi jum1ah benih yang tumbuh normal 

pada kondisi terang jauh 1ebih besar daripada pada kondisi ge­

lap pada 8 HST. 

Tabe1 4. Penyerapan Air oleh Benih dan Jum1ah Kecambah Normal 
Pepaya pada Koodisi Ge1ap dan Terang 

(Table 4 Water Absorbtion and Germination Percentage 
ya Seeds in Different Light Conditions) 

of Papa­

Berat benih (g)*!) Jum1ah kecambah
Koodisi cahaya (Seed weight (g» normal (%) ***)

(Light conditions) 
(Number of nor­

**)o HST 3 HST 6 HST mal seedling (%) 

Ge1ap 2.012 4.708 4.970 4.58 
(Dark) (1.339) (1.470) 

Terang 2.012 4.546 5.095 31.62 
(Light) (1.259) (1.532) 

****)
Rata-rata b c2.012 a 

4.627 5.032(Average) 

*) Ni1ai da1am tanda ( ) menunjukkan berat air yang dise­
rap benih (g air/g benih) 
(Values in the ( ). indicating water absorbtion (g water/ 
g seed) 

**) HST = Hari sete1ah tanam (Days after sowing) 

***) Diamati pada hari ke-8 (Observed at 8 days after sowing) 

****) Ni1ai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
pada taraf uji 0.05 BNJ 
(Values followed with the same letter are not signifi­
cantly different at the 0.05 probability level of HSD 
test) 
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Serapan air oleh benih pada kondisi gelap tidak OOrOOda 

nyata dengan kondisi terang, baik p da 3 HST maupun 6 HST. 

Ini menunjukkan bahwa tidak :berkecambahnya OOnih pada 

kondisi gelap bukan disebabkan oleh impermeabilitas kulit 00­

nih. Jadi kemungkinan peranan cahaya dalam perkecambahan 00­

nih pepaya adalah dalam pembentukan phytochrome infra merah. 

Hal ini perlu diteliti lebih Ian jut. 

Dari keempat percobaan di atas, maka dapat diterangkan 

bahwa OOrkecambahnya benih yang dikupas kulitnya pada kondisi 

gelap (Eksperimen 2) disebabkan OOnih telah membentuk phyto­

chrome pada saat OOnih dikupas. Meskipun intensitas cahaya 

pada saat pengupasan relatif rendah (:benih dikupas di dalam 

ruangan), tetapi karena benih telah terkupas kulitnya maka 

enbryonya dapat langsung menyerap cahaya tanpa terhalang oleh 

kulit OOnih. 

KESIMPULAN 

1. 	 Benih pepaya membutuhkan cahaya untuk OOrkecambah. 

2. 	 Kebutuhan akan cahaya tersebut dapat diOOrikan seOOlum 

OOnih ditanam, dengan penjemuran. 

3. 	 pengeringan benih dengan oven 40°C tidak dapat menstimu­

lir perkecambahan OOnih dalam kondisi gelap. 

4. 	 Penye rapan air oleh OOnih pada kondisi ge lap sama dengan 

kondisi terang. Jadi tidak :berkecambahnya OOnih pada 

kondisi gelap bukan disebabkan oleh impermeabilitas kulit 

OOnih terhadap air. 
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